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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud diamond terhadap 

kecurangan laporan keuangan dan pengaruh komite audit selaku unsur tata kelola 

perusahaan dalam memperlemah pengaruh antara fraud diamond dan kecurangan 

laporan keuangan. Pada penelitian ini, menggunakan variabel imbal hasil atas aset 

(ROA), perubahan piutang, total akrual, perubahan auditor, dan perubahan direksi 

sebagai variabel independen. Variabel dependen penelitian ini adalah kecurangan 

laporan keuangan yang diukur dengan skor M-Beneish. Keahlian keuangan & 

akuntansi komite audit merupakan variabel moderasi pada penelitian ini.  

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi, 

properti, dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2020-2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 

dan memperoleh total sampel penelitian sebanyak 228 sampel. Terdapat dua 

metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis regresi linear berganda 

dan uji residual. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji 

variabel dependen dan independen. Sedangkan, uji residual dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel moderasi atas variabel dependen dan independen. 

Penelitian ini menemukan bahwa perubahan piutang dan total akrual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Imbal 

hasil atas aset atau ROA, perubahan auditor dan direksi diketahui tidak mampu 

memberikan pengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Namun, 

variabel moderasi pun diketahui tidak memiliki pengaruh untuk memperlemah 

hubungan antara fraud diamond dan kecurangan laporan keuangan.    

 

Kata kunci: ROA, perubahan piutang, total akrual, perubahan auditor, perubahan 

direksi, keahlian akuntansi & keuangan komite audit. 
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